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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

a. Pengertian 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi pengalaman 

belajar untuk mencapai tingkat belajar tertentu.  Hamalik (2017: 24) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau 

pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan 

pengajaran dan membimbing pengajaran di kelas. Dari pendapat tersebut 

di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual dalam wujud suatu perencanaan pembelajaran yang 

melukiskan prosedur yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran di kelas. Istilah model pembelajaran mempunyai 

empat ciri khusus yakni: 1) rasional teoretik yang logis yang disusun oleh 

para pencipta, 2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar, 3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat berhasil, 4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai. 

Problem based instruction disetting dalam bentuk pembelajaran 

yang diawali dengan sebuah masalah dengan menggunakan instruktur 

sebagai pelatihan metakognitif dan diakhiri dengan penyajian dan 



11 
 

analisis kerja siswa. Model pembelajaran problem based instruction 

berlandaskan pada psikologi kognitif, sehingga fokus pengajaran tidak 

begitu banyak pada apa yang sedang dilakukan siswa, melainkan kepada 

apa yang sedang mereka pikirkan pada saat mereka melakukan kegiatan 

itu. Pada problem based instruction peran guru lebih berperan sebagai 

pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan 

memecahkan masalah mereka sendiri. Belajar berbasis masalah 

menemukan akar intelektualnya pada penelitian John Dewey (Ibrahim, 

2017). Pedagogi Jhon Dewey menganjurkan guru untuk mendorong 

siswa terlibat dalam proyek atau tugas yang berorientasi masalah dan 

membentu mereka menyelidiki masalah-masalah tersebut. Pembelajaran 

yang berdayaguna atau berpusat pada masalah digerakkan oleh keinginan 

bawaan siswa untuk menyelidiki secara pribadi situasi yang bermakna 

merupakan hubungan problem based instruction dengan psikologi 

Dewey. Selain Dewey, ahli psikologi Eropa Jean Piaget tokoh 

pengembang konsep konstruktivisme telah memberikan dukungannya. 

Pandangan konstruktivisme- kognitif yang didasari atas teori Piaget 

menyatakan bahwa siswa dalam segala usianya secara aktif terlibat 

dalam proses perolehan informasi dan membangun pengetahuannya 

sendiri (Ibrahim, 2017). 
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b. Prosedur Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Menurut Ibrahim dan Nur (2017) terdapat empat penerapan 

esensial dari problem based instruction adalah sebagai berikut. 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Pada saat mulai pembelajaran, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap positif terhadap 

pelajaran. Guru menyampaikan bahwa perlu adanya elaborasi 

tentang hal-hal sebagai berikut: 

2) Tujuan utama dari pembelajaran adalah tidak untuk mempelajari 

sejumlah informasi baru, namun lebih kepada bagaimana 

menyelidiki masalah-masalah penting dan bagaimana menjadikan 

pembelajar yang mandiri. 

3) Permasalahan yang diselidiki tidak memiliki jawaban mutlak 

”benar”. Sebuah penyelesaian yang kompleks memiliki banyak 

penyelesaian yang terkadang bertentangan. 

4) Selama tahap penyelidikan dalam pembelajaran, siswa didorong 

untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi dengan 

bimbingan guru. 

5) Pada tahap analisis dan penyelesaian masalah siswa didorong untuk 

menyampaikan idenya secara terbuka. 

Guru perlu menyajikan masalah dengan hati-hati dengan prosedur 

yang jelas untuk melibatkan siswa dalam identifikasi. Hal penting di 

sini adalah orientasi kepada situasi masalah menentukan tahap untuk 
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penyelidikan selanjutnya. Oleh karena itu pada tahap ini presentasi 

harus menarik minat siswa dan menimbulkan rasa ingin tahu. 

6) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Problem based instruction membutuhkan keterampilan kolaborasi 

diantara siswa menurut mereka untuk menyelidiki masalah secara 

bersama. Oleh karena itu mereka juga membutuhkan bantuan untuk 

merencanakan penyelidikan dan tugas-tugas belajarnya. 

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

kooperatif juga berlaku untuk mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok problem based instruction. Intinya di sini adalah guru 

membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

7) Membantu penyelidikan siswa 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data-

data atau melaksanakan eksperimen sampai mereka betul-betul 

memahami dimensi dari masalah tersebut. Tujuannya agar siswa 

mengumpulkan cukup informasi untuk membangun ide mereka 

sendiri. Siswa akan membutuhkan untuk diajarkan bagaimana 

menjadi penyelidik yang aktif dan bagaimana menggunakan metode 

yang sesuai untuk masalah yang sedang dipelajari. Setelah siswa 

mengumpulkan cukup data mereka akan mulai menawarkan 

penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan dan pemecahan. 

Selama tahap ini guru mendorong semua ide dan menerima 

sepenuhnya ide tersebut. 



14 
 

8) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang akan disajikan. Masing-masing 

kelompok menyajikan hasil pemecahan masalah yang diperoleh 

dalam suatu diskusi. Penyajian hasil karya ini dapat berupa laporan, 

poster maupun media-media yang lain. 

9) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap akhir ini meliputi aktivitas yang dimaksudkan untuk 

membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir 

mereka sendiri dan disamping itu juga mengevaluasi keterampilan 

penyelidikan dan keterampilan intelektual yang telah mereka 

gunakan. 

Sedangkan menurut Menurut Trianto (2017:93), prosedur model 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

1) Pengajuan Pertanyaan atau Masalah (memahami masalah).  

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di 

sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial 

penting dan secara bermakna untuk siswa.  

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun pembelajaran 

berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pengajaran tertentu, 

masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar 

dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata 

pelajaran. 
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3) Penyelidikan Autentik. Pembelajaran berbasis mengharuskan siswa 

melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata 

terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, melakukan 

eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan 

kesimpulan.  

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berbasis 

masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam 

bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau 

mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. 

Produk tersebut dapat berupa transkrip debat. Produk itu dapat juga 

berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer. 

5) Kolaborasi/kerja sama. Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh 

siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering 

secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama 

memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam 

tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagai 

inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan keterampilan berfikir. 

c. Karakteristik 

Menurut Ibrahim dan Nur (2017) beberapa ciri penting problem 

based instruction sebagai berikut: Dalam hal ini peran guru sebagai 

fasilitator adalah mengembangkan kreativitas berpikir siswa dalam 

bentuk keahlian dalam pemecahan masalah dan membantu siswa untuk 
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menjadi mandiri. Kemampuan dari tutor sebagai fasilitator keterampilan 

mengajar kelompok kecil dam proses pembelajaran merupakan penentu 

utama dari kualitas dan keberhasilan. Setiap metode pendidikan 

bertujuan: (1) Mengembangkan kreativitas pada siswa dan keahlian 

berpendapat. (2) Membantu mereka untuk menjadi mandiri. Sedangkan 

tutorial adalah suatu penggunaan keahlian yang menitikberatkan masalah 

dasar belajar langsung mandiri. 

Karakteristik Problem based instruction sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran bersifat Student Centered. Melalui bimbingan 

tutor (guru), siswa harus bertanggung jawab atas pembelajaran 

dirinya, mengidentifikasi apa yang mereka perlu ketahui untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik, mengelola permasalahan 

dan menentukan dimana mereka akan memperoleh informasi (buku 

teks, jurnal, internet, dsb). 

2) Proses pembelajaran berlangsung pada kelompok kecil. Setiap 

kelompok biasanya terdiri dari 5-8 orang. Anggota kelompok 

sebaiknya ditukar untuk setiap unit kurikulum. Kondisi demikian 

akan memberikan kondisi praktis kepada siswa untuk bekerja dan 

belajar secara lebih intensif dan efektif dalam variasi kelompok. 

3) Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Dalam hal ini 

guru tidak berperan sebagai penceramah atau pemberi faktual, namun 

berperan sebagai fasilitator. Guru tidak memberitahu siswa tentang 

apa yang mereka harus pelajari atau baca. Siswa itu sendirilah (secara 

berkelompok) yang mengidentifikasi dan menentukan konsep-
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konsep atau prinsip-prinsip apa yang harus mereka pelajari dan 

mereka pahami agar mampu memecahkan masalah yang telah 

disajikan guru pada awal setting pembelajaran. 

4) Permasalahan-permasalahan yang disajikan dalam setting 

pembelajaran diorganisasi dalam bentuk dan fokus tertentu dan 

merupakan stimulus pembelajaran. Misalnya, masalah pasien atau 

kesehatan masyarakat disajikan dalam berbagai bentuk seperti kasus 

tertulis, simulasi pasien, simulasi komputer atau video. Kondisi 

demikian akan menantang dan menghadapkan siswa dalam kondisi 

praktis serta akan memotivasi siswa untuk belajar. Untuk 

memecahkan masalah tersebut, siswa akan merealisasikan apa yang 

perlu mereka pelajari dari ilmu-ilmu dasar serta akan mengarahkan 

mereka untuk mengintegrasikan informasi-informasi dari berbagai 

disiplin ilmu. 

5) Informasi baru diperoleh melalui belajar secara mandiri (self directed 

learning). Siswa diharapkan belajar dari dunia pengetahuan dan 

mengakumulasikan keahliannya melalui belajar mandiri, serta dapat 

berbuat seperti praktisi yang sesungguhnya. Selama proses belajar 

secara mandiri, siswa bekerja bersama dalam kelompok, berdiskusi, 

melakukan komparasi, mereview serta berdebat tentang apa yang 

sudah mereka pelajari. 

6) Masalah merupakan wahana untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah klinik. Format permasalahan hendaknya 

mempresentasikan permasalahan pasien sesuai dengan dunia realita. 
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Format permasalahan juga harus memberi kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pasien, melakukan tes 

fisik, tes laboratorium dan tuntutan lainnya. 

Menurut Trianto (2017) ciri-ciri atau karakteristik dari model 

pembelajaran berdasarkan masalah, antara lain :  

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah.  

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.  

3) Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah 

mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk 

mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus 

menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan 

hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul dan menganalisa 

informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat 

inferensi, dan merumuskan kesimpulan.  

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya.  

5) Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa 

yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara 

berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan 

motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas 

kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan 

dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

ketrampilan berfikir. 
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d. Langkah-langkah 

Menurut Djamarah (2017 : 91-92) model pembelajaran 

problem based instruction atau metode pemecahan masalah bukan 

hanya sekedar metode mengajar. Ia juga merupakan suatu metode 

berpikir sebab dalam problem based instruction dapat digunakan 

metode-metode lain yang dimulai dengan mencari data sampai pada 

penarikan kesimpulan. Langkah-langkah penggunaan metode ini 

sebagai berikut: 

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang muncul. Misalnya dengan jalan 

membaca buku-buku, meneliti, bertanya, dan berdiskusi. 

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban tentu saja didasarkan pada data yang telah diperoleh 

pada langkah kedua di atas. 

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut sehingga betul-

betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 

5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai pada 

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

Sedangkan menurut Trianto (2017) bahwa pengajaran 

berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah utama yang dimulai dengan 

guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri 
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dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut 

dijelaskan berdasarkan langkah-langkah berikut :  

1) Tahap-1 Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan  

2) Tahap-2 Mengorganisasi siswa untuk belajar Guru membantu siswa 

untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  

3) Tahap-3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah.  

4) Tahap-4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru 

membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya.  

5) Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 
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e. Keunggulan 

Sebagai model pembelajaran problem based instruction 

disamping memiliki keunggulan juga memiliki kelemahan. Wina 

Sanjaya (2018: 218) menyatakan keunggulan problem based instruction 

adalah: 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa mentransfer 

pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping juga dapat 

mendorong untuk melakukan sendiri baik terhadap hasil maupun 

proses belajarnya. 

6) Melalui pemecahan masalah bisa diperlihatkan bahwa setiap 

mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dari 

sesuatu yang dimengerti oleh siswa bukan hanya sekedar belajar 

dari guru atau dari buku saja. 
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7) Pemecahan masalah dipandang lebih mengasikkan dan disukai 

siswa. 

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan pengetahuan baru. 

9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka miliki 

dalam dunia nyata. 

10) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir. 

f. Kelemahan 

Salah satu kelemahan dalam penerapan model problem based 

instruction menurut Wina Sanjaya (2018:221) adalah manakala siswa 

tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencoba.  

  Sedangkan menurut Aris Shoimin (2019) kelemahannya adalah: 

1) Ketika siswa tidak memiliki minat, maka siswa akan merasa 

enggan untuk mencoba memecahkan masalah. 

2) Keberhasilan pembelajaran ini membutuhkan cukup banyak 

waktu. 
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3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian 

Minat belajar merupakan salah satu syarat dalam 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Slameto (2018: 

180) mengemukakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatau di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minat. Sedangkan menurut Djaali (2019:121) 

minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran, mungkin sekali akan 

menjaga pikiran siswa, sehingga dia bisa menguasai pelajarannya. Siswa 

yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun 

pekerjaaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan 

dengan anak yang kurang berminat atau merasa bosan (Hurlock, 

2017:114). 

Syah (2017:136) berpendapat minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap 

sesuatu. Hal senada diungkapkan Slameto (2018:57), minat merupakan 

kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan secara 

terus menerus dan disertai dengan perasaan senang. Adapun menurut 
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Sardiman (2018:76), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.  

Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan 

jiwa seseorang terhadap suatu objek (biasanya disertai dengan perasaan 

senang), karena itu ia merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 

Djamarah (2017:166) menyatakan minat adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang 

menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 

menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya (Susanto, 2016:58).  

Hal ini diperkuat oleh pendapat Hurlock (2017:114) yang 

menyatakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 

orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 

memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, 

mereka merasa berminat. Hal ini kemudian mendatangkan kepuasan. 

Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang. Menurut Crow & Crow 

(dalam Djaali, 2019:121), minat atau interest dapat berhubungan dengan 

daya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Ini artinya minat dapat menjadi penyebab kegiatan 

dan penyebab partisipasi dalam kegiatan itu.  
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Sedangkan Djamarah (2017:166), menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas, akan memperhatikan 

aktivitas itu secara konsisten disertai rasa senang. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu 

di luar dirinya. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minat. Minat timbul pada diri seseorang bukan bawaan sejak lahir 

melainkan hasil belajar yang cenderung mendukung aktivitas belajar 

selanjutnya. Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah rasa suka dan tertarik yang tinggi dengan kesadaran diri terhadap 

sesuatu yang dipandang memberi keuntungan dan kepuasan pada dirinya, 

sehingga mendorong individu berpartisipasi dalam kegiatan itu tanpa ada 

yang menyuruh.  

b. Ciri minat  

Menurut Hurlock (2017:115) ada tujuh ciri-ciri minat pada anak 

sebagai berikut.  

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 

mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan 

perubahan usia.  

2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan 

salah satu penyebab meningkatnya minat belajar seseorang.  

3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar 

merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang 

dapat menikmatinya.  
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4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin 

dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.  

5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika 

budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur.  

6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, 

maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang berharga, 

maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya diminatinya.  

7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.  

c. Pentingnya minat  

Hurlock (2017:114-116) mengatakan bahwa pada semua usia, 

minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan 

mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap, terutama selama 

masa kanak-kanak. Karena jenis pribadi anak sebagian besar ditentukan 

oleh minat yang berkembang selama masa kanak-kanak. Di samping itu 

pengalaman belajar dari anak juga sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan minat anak. Hurlock mengungkapkan pentingnya minat 

pada anak sebagai berikut.  

1) Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar Anak yang 

berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun 

pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan 

dengan anak yang kurang berminat dan merasa bosan.  

2) Minat memengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak Ketika anak 

mulai berpikir tentang pekerjaan mereka di masa mendatang 
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misalnya, mereka menentukan apa yang mereka ingin lakukan bila 

mereka dewasa. Semakin ia yakin mengenai pekerjaan yang 

diidamkan, semakin besar minat mereka terhadap kegiatan, di kelas 

atau di luar kelas, yang mendukung tercapainya aspirasi itu.  

3) Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni 

seseorang Bila anak-anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman 

mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada bila mereka bosan. 

Jika mereka tidak memeroleh kegembiraan suatu kegiatan, mereka 

hanya akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya prestasi mereka jauh 

lebih rendah dari kemampuan mereka.  

d. Menemukan minat anak  

Berikut ini beberapa cara menemukan minat anak yang 

dikemukakan oleh Hurlock (2017:117).  

1) Pengamatan kegiatan  

Dengan mengamati mainan anak dan benda-benda yang mereka beli, 

kumpulkan atau gunakan dalam aktivitas yang ada urusannya 

spontanitas, kita dapat memeroleh petunjuk tentang minat mereka.  

2) Pertanyaan  

Bila seorang bertanya terus menerus, bertanya tentang sesuatu 

minatnya hal tersebut lebih besar daripada minatnya pada hal yang 

hanya sekali-kali ditanyakan.  
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3) Pokok pembicaraan  

Apa yang dibicarakan anak dengan orang dewasa atau teman sebaya 

hal ini memberikan petunjuk minat mereka dan seberapa kuat minat 

mereka.  

4) Membaca  

Bila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca atau dibacakan, 

anak memilih topik yang mereka inginkan.  

5) Menggambar spontan  

Sesuatu yang digambar atau dilukiskan anak secara spontan dan 

seberapa sering mereka mengulanginya akan memberikan petunjuk 

tentang minat mereka tentang sesuatu.  

6) Kegiatan  

Apabila ditanyakan pada anak tentang apa yang diinginkan dan bila 

mereka dapat memilih apa yang mereka inginkan kebanyakan anak 

menyebutkan hal-hal yang mereka minati.  

7) Laporan mengenai apa saja yang mereka minati.  

Apabila seorang anak ditanya untuk menyebutkan atau menulis tiga 

benda atau lebih yang paling diminati. Anak akan menunjukkan 

minat yang telah terbentuk yang memberikan petunjuk hal-hal yang 

memberikan kepuasan.  

e. Indikator minat belajar  

Dalam penelitian ini, indikator minat belajar didasarkan pada 

teori Djamarah (2017:166-167) dan Slameto (2018:180). Siswa yang 
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memiliki minat belajar akan menunjukkan beberapa indikator sebagai 

berikut.  

1) Perasaan senang terhadap suatu aktivitas  

2) Berpartisipasi aktif  

3) Perhatian yang besar  

4) Ketertarikan terhadap suatu hal  

5) Kesukaan terhadap suatu kegiatan  

6) Mempelajari dengan sungguh-sungguh  

7) Mudah menghafal pelajaran  

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar menurut Syah 

(2017: 146), dapat dibedakan menjadi tugas macam, yaitu : 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua 

aspek, yaitu : 

a) Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis merupakan kondisi jasmani dan tegangan otot 

(tonus) yang menandai tingkat kebugaran siswa, hal ini dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

pembelajaran. 

b) Aspek psikologis 

Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri siswa yang 

terdiri dari intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, 

motivasi siswa. 
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2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu : 

a) Faktor lingkungan sosial 

Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat, dan 

teman sekelas. 

b) Faktor lingkungan nonsosial 

Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, 

faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat 

tinggal, alat-alat belajar. 

4) Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara dan strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

mempelajari tertentu. 

Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

membangkitkan minat siswa, yaitu : 1) membandingkan adanya suatu 

kebutuhan pada diri anak didik, sehingga dia rela belajar tanpa paksaan; 

2) menghubungkan bahan pelajaran yang diajarkan dengan persoalan 

pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah 

menerima bahan pelajaran; 3) memberikan kesempatan kepada anak didik 

untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan 

lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif; 4) menggunakan berbagai 

macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual 

anak didik (Djamarah, 2017: 167). 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian  

Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi 

antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau 

sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran yang 

dibutuhkannya, sedang pendidik adalah seseorang atau sekelompok 

orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar dan 

seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar yang efektif. Interaksi antara pendidik dan 

peserta didik akan menghasilkan out put yang disebut hasil belajar. Hasil 

belajar oleh para ahli cenderung di defenisikan sebagai adanya perubahan 

perilaku kearah yang lebih baik. Hartono (2018) mengemukakan bahwa 

belajar merupakan usaha individu untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku secara keseluruhan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 

pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Sardiman (2018) mengemukakan pada intinya tujuan belajar 

adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman 

sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan 

menghasilkan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 

tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 

Hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik 

siswa akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Belajar adalah 

perubahan persepsi dan pemahaman. Perubahan persepsi dan 
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pemahaman ini tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang 

diamati. Belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami kegiatan belajar. Penguasaan 

hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku 

dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik. Menurut Hamalik (2017: 103), hasil belajar 

merupakan pengukuran terhadap tingkat penguasaan pelajaran, 

keterampilan-keterampilan belajar dan bekerja. Hasil belajar dapat 

dinilai melalui tes tulis dalam bentuk tes formatif. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Trianto (2017: 183) bahwa tes formatif adalah satu set 

pertanyaan untuk dijawab atau seperangkat tuas untuk dilakukan dalam 

mengukur kemampuan belajar siswa didik setelah melakukan suatu tahap 

pengalaman belajar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS 

SD merupakan tingkat penguasaan terhadap mata pelajaran IPAS SD 

setelah mengalami proses dan kegiatan belajar mata pelajaran IPS dan 

dinyatakan dengan nilai yang meliputi keterampilan pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. Hasil belajar IPAS 

SD merupakan kemampuan yang dapat diukur berupa penguasaan ilmu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil dari kegiatan proses 

belajar mengajar mata pelajaran IPAS SD. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Slameto (2018, 54-60) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 

menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang 

berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga 

faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor 

masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar belajar 

secara garis besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam 

diri seseorang dan faktor luar (lingkungan sosial).  

Tulus Tu’u (2019:5) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar antara lain: Kecerdasan Artinya bahwa 

tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang siswa sangat 

menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, termasuk 

prestasi-prestasi lain sesuai macam kecerdasan yang menonjol yang ada 

dalam dirinya.  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa. 

Tujuan atau hasil belajar digolongkan menjadi tiga dominan, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Pembagian hasil belajar ke dalam 

dominan kognitif, afektif dan psikomotor sifatnya tidak terpisah secara 

tegas. Artinya, pada waktu mengembangkan hasil belajar kognitif tidak 
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berarti guru tersebut tidak mengembangkan hasil belajar afektif dan 

psikomotor. Pembagian ini dilakukan mengingat mata pelajaran 

memiliki ciri-ciri tertentu yang mendapat tugas untuk mengembangkan 

hasil belajar yang tertentu pula. Hasil belajar kognitif mengacu pada hasil 

belajar yang berkenaan dengan pengembangan otak dan penalaran siswa. 

Dominan kognitif ini mempunyai enam tingkatan yaitu, pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah berasal dari dalam diri 

siswa yaitu berupa minat belajar dan factor yang dari luar yaitu 

lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru terhadap siswa. 

4. Mata Pelajaran IPAS SD 

a. Pengertian 

Integrasi IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk 

mengembangkan pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin, dan 

kontekstual. Dalam integrasi ini, kedua mata pelajaran tersebut tidak 

hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga dihubungkan satu sama lain 

sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antara aspek alamiah dan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).  

Integrasi IPA dan IPS juga dapat meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan di era globalisasi seperti berpikir kritis, berkomunikasi, 
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berkolaborasi, dan berinovasi. Selain itu, integrasi juga dapat membantu 

siswa memahami peran ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah 

sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan masa depan 

(Rahmawati and Wijayanti, 2020). Selain itu, penggabungan mata 

pelajaran IPA dan IPS juga diharapkan dapat memperkuat pendidikan 

multikultural dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

berbagai budaya, sejarah, dan kondisi sosial di Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan visi dan misi Kurikulum Merdeka Belajar 

yang menekankan pada pengembangan pendidikan inklusif, berkeadilan, 

dan berwawasan global. Penggabungan IPA dan IPS dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar juga mendapat dukungan dari berbagai kalangan, 

termasuk para ahli pendidikan dan masyarakat. Mereka melihat bahwa 

pendekatan holistik dan interdisipliner dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi perkembangan siswa secara keseluruhan 

(Rochsantiningsih, Suciati and Hartoyo, 2020). Namun, ada juga 

beberapa kritik terhadap penggabungan IPA dan IPS dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar. Beberapa ahli pendidikan menyatakan bahwa 

penggabungan ini dapat menyebabkan hilangnya fokus pada konsep dan 

materi yang lebih spesifik dari kedua mata pelajaran tersebut (Suryadi, 

2019). Namun demikian, penerapan Kurikulum Merdeka Belajar tetap 

dilakukan dengan berbagai upaya untuk menjaga kualitas pembelajaran 

dan memperkuat keterampilan siswa dalam berbagai aspek. 
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b. Tujuan Pembelajaran IPAS SD 

Dengan mempelajari IPAS SD, siswa mengembangkan dirinya 

sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat: 

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga siswa 

terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia; 

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak; 

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu; 

5) Memahami persyaratan yang diperlukan siswa untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya; 

6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.25 

c. Manfaat Pembelajaran IPAS SD 

Manfaat dari memperlajati IPAS SD, siswa mengembangkan 

dirinya sehingga sesuai dengan profil pelajat Pancasila dan dapat : 



37 
 

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga siswa 

terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia. 

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

5) Memahami persyaratan yang diperlukan siswa untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya. 

6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Karaktarestik Pembelajaran IPAS SD 

Pendidikan IPAS SD memiliki peran dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil siswa Indonesia. IPAS 

membantu siswa menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena 

yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu siswa untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan 

kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan 
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untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan 

menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS 

akan melatih sikap ilmiah (keingintahuanyang tinggi, kemampuan 

berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang 

tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri siswa. Sebagai negara 

yang kaya akan budaya dan kearifan lokal, melalui IPAS SD diharapkan 

siswa menggali kekayaan kearifan lokal terkait IPAS SD termasuk 

menggunakannya dalam memecahkan masalah. 

Oleh karena itu, fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran 

IPAS SD di jenjang SD bukanlah pada seberapa banyak konten materi 

yang dapat diserap oleh siswa, akan tetapi dari seberapa besar kompetensi 

siswa dalam memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. Dengan 

mempertimbangkan bahwa anak usia SD masih melihat segala sesuatu 

secara apa adanya, utuh dan terpadu maka pembelajaran IPA dan IPS 

disederhanakan menjadi satu mata pelajaran yaitu IPAS. 

Hal ini juga dilakukan dengan pertimbangan anak usia SD masih 

dalam tahap berpikir konkrit/sederhana, holistik, komprehensif, dan tidak 

detail. Pembelajaran di SD perlu memberikan siswa kesempatan untuk 

melakukan eksplorasi, investigasi dan mengembangkan pemahaman 

terkait lingkungan di sekitarnya. Jadi, mempelajari fenomena alam serta 

interaksi manusia dengan alam dan antar manusia sangat penting 

dilakukan di tahapan ini. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu 

pengetahuan juga senantiasa mengalami perkembangan. 
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Apa yang kita ketahui sebagai sebuah kebenaran ilmiah di masa 

lampau boleh jadi mengalami pergeseran di masa kini maupun masa 

depan. Itu sebabnya ilmu pengetahuan bersifat dinamis dan merupakan 

sebuah upaya terus menerus yang dilakukan oleh manusia untuk 

mengungkap kebenaran dan memanfaatkannya untuk kehidupan. 

Daya dukung alam dalam memenuhi kebutuhan manusia dari 

waktu ke waktu juga semakin berkurang. Permasalahan populasi manusia 

yang terjadi secara eksponensial juga memicu banyaknya permasalahan 

yang dihadapi. Seringkali permasalahan yang muncul tidak dapat 

diselesaikan dengan melihat dari satu sudut pandang: keilmuan alam atau 

dari sudut pandang ilmu sosial saja, melainkan dibutuhkan pendekatan 

yang lebih holistik yang meliputi berbagai lintas disiplin ilmu. 

Untuk memberikan pemahaman ini kepada peserta didik, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. perlu 

dipadukan menjadi satu kesatuan yang kemudian kita sebut dengan istilah 

IPAS SD. Dalam pembelajaran IPAS SD, ada 2 elemen utama yakni 

pemahaman IPAS  SD (sains dan sosial), dan keterampilan proses. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS tidak berbeda dengan mata 

pelajaran lain. Rencana pembelajaran perlu dibuat terlebih dahulu agar 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum, silanus dan tujuan pembelajaran. 

Penetapan model pembelajaran yang sesuai perlu dilakukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar yang relevan, media 

pembelajaran dan penilaian disesuaikan dengan karakteristik materi IPAS 

SD. 
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B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan hubungan antara variabel yang disusun 

dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 

Pembelajaran pada siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor biasanya dilakukan 

dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan baik secara individu 

maupun kelompok. Pembelajaran tersebut bersifat membosankan, tidak 

menarik, dan menyebabkan siswa mengantuk, tidak berminat untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa malas bertanya, malas mengerjakan tugas, dan 

malas mendengarkan penjelasan guru. Penugasan untuk dikerjakan di rumah 

juga banyak yang tidak diselesaikan sendiri. Selama proses pembelajaran siswa 

lebih banyak pasif. Kondisi tersebut menunjukkan siswa kurang berminat dalam 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

Kondisi awal siswa kelas pada siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor 

berdasarkan observasi awal dengan melakukan tanya jawab didapatkan garis 

masalah yang dikemukakan oleh siswa dan guru adalah kurangnya keaktifan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan 

pembelajaran pada siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor menggunakan metode 

konvensional, yaitu pembelajaran ceramah dan tidak berorientasi kepada 

kenyataan. Guru hanya memberikan soal dan contoh tanpa memberikan satu 

pemahaman yang sebenarnya tentang materi pada siswa, sehingga 

mengakibatkan siswa kurang paham terhadap pembelajaran dan menjadi rendah. 
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Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih 

meningkatkan minat siswa dan mengurangi keengganan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan adanya kendala tersebut, peneliti mencoba untuk 

memberikan solusi meningkatkan belajar siswa V SDN 03 Madiun Lor dengan 

menerapkan kurikulum merdeka dengan mata pelajaran IPAS. Siswa akan lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih banyak berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran karena menggunakan kurikulum merdeka dengan mata pelajaran 

ipas membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan nyata. Pada 

akhirnya dengan penerapan kurikulum merdeka dengan mata pelajaran IPAS 

melalui penerapan model pembelajaran problem based instruction. Berikut 

disajikan dalam bentuk bagan. 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 

KONDISI TINDAKAN TUJUAN 

(1) kegiatan 

pembelajaran IPAS SD 

masih banyak 

didominasi oleh guru, 

siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran; 

(2) metode yang 

digunakan didominasi 

oleh metode ceramah, 

informasi dan konsep-

konsep yang dipelajari 

diberitahukan melalui 

ceramah; (3) metode 

dan pendekatan 

pembelajaran belum 

bervariasi sehingga 

anak cepat jenuh dan 

aktivitas belajar siswa 

belum maksimal; (4) 

minat belajar siswa 

masih rendah karena 

kurangnya aktivitas 

dalam belajar, dan (5) 

hasil belajar yang 

diperoleh masih belum 

mencapai ketuntasan 

klasikal ≥ 75%, karena 

pembelajaran 

dinyatakan berhasil jika 

ketuntasan klasikal 

mencapai ≥ 75%;  

 

Penerapan model pembelajaan 

problem based instruction 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Adanya masalah yang jelas 

untuk dipecahkan. Masalah 

ini harus tumbuh dari siswa 

sesuai dengan taraf 

kemampuannya. 

b. Mencari data atau keterangan 

yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang 

muncul. Misalnya dengan 

jalan membaca buku-buku, 

meneliti, bertanya, dan 

berdiskusi. 

c. Menetapkan jawaban 

sementara dari masalah 

tersebut. Dugaan jawaban 

tentu saja didasarkan pada 

data yang telah diperoleh 

pada langkah kedua di atas. 

d. Menguji kebenaran jawaban 

sementara tersebut sehingga 

batul-betul yakin bahwa 

jawaban tersebut betul-betul 

cocok. 

e. Menarik kesimpulan. Artinya 

siswa harus sampai pada 

kesimpulan terakhir tentang 

jawaban dari masalah tadi. 

 

a. Guru 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

problem based 

instruction  

b. Siswa 

berdiskusi 

untuk 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru 

c. Siswa aktif 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

HASIL 

Peningkatan minat dan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN 03 

Madiun Lor  
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jika guru menerapkan model pembelajaran problem based instruction, maka 

minat belajar IPAS SD siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor akan meningkat. 

2. Jika guru menerapkan model pembelajaran problem based instruction, maka 

hasil belajar IPAS SD siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor akan meningkat. 

 

D. Kebaruan Penelitian 

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu dalam upaya untuk kebaharuan 

penelitian. 

Tabel 2.1. Kebaharuan Penelitian 

No 

Judul Penelitian, 

Peneliti, Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Peningkatan 

Hasil Belajar 

IPAS Melalui 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Pada Siswa 

Kelas IV SDN 1 

Cirendang 

Kecamatan 

Kuningan 

Kabupaten 

Kuningan 

 

Panji Rizalul 

Fatah, Andi Ali 

Kisai, Nurkholis, 

Ena Labudasari, 

2023 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kondisi awal hasil 

belajar siswa sebelum 

menggunakan model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

persentase kentuntasan 

belajarnya sebesar 

37% (Kurang Baik). 

Proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

model Problem Based 

Learning (PBL) untuk 

persentase aktivitas 

guru selama 

pembelajaran pada 

siklus I sudah 

mencapai 85,86% 

(Baik) dan mengalami 

peningkatan pada 

Meneliti Hasil 

Belajar IPAS 

SD.  

 

 

 

Model 

Pembelajaran 

yang 

digunakan 

adalah 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) 

 

Tidak 

membahas 

minat belajar 
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No 

Judul Penelitian, 

Peneliti, Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

siklus II sebesar 

96,73% (Baik Sekali). 

Sedangkan persentase 

aktivitas siswa selama 

proses pembelajan 

pada siklus I sudah 

mencapai 82,60% 

(Baik) dan mengalami 

peningkatan pada 

siklus II sebesar 

94,56% (Baik Sekali). 

Selanjutnya hasil 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

diperoleh persentase 

pada siklus I sudah 

mencapai 41% 

(Kurang baik) dan 

pada siklus II 

mengalami 

peningkatan menjadi 

89% (Baik). Dengan 

demikian dapat 

disimpulkan bahwa 

Peningkatan Hasil 

Belajar IPAS Melalui 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL) pada 

Siswa Kelas IV A 

SDN 1 Cirendang 

Kecamatan Kuningan 

Kabupaten Kuningan 

sudah tercapai. 

2 Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Instruction untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Tematik pada 

Siswa Kelas III 

SD 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

hasil belajar mata 

pelajaran tematik 

melalui penerapan 

model 

pembelajaran Problem 

based 

instruction (PBI) pada 

Model 

pembelajaran 

problem 

based 

instruction 

Hasil Belajar 

Tematik 

 

Subjek 

penelitian 

kelas III SD 
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No 

Judul Penelitian, 

Peneliti, Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Ni Made Sutini, 

2022 

siswa kelas III 

semester II tahun 

pelajaran 2018/2019 

dinyatakan meningkat, 

hal dibuktikan terjadi 

peningkatan hasil 

belajar antara siklus I 

(jumlah 1875, rata-rata 

65, daya serap 65%, 

ketuntasan belajar 

62%) dan siklus II 

(jumlah 2195, rata-rata 

76, daya serap 76%, 

ketuntasan belajar 

93%). Terjadi 

peningkatan hasil 

belajar antara siklus I 

dan siklus II, 

menunjukan kenaikan 

rata-rata daya serap 

11% dan pada 

ketuntasan belajar 

mengalami kenaikan 

sebesar 31%. Maka, 

penerapan model 

pembelajaran Problem 

Based 

Instruction (PBI) pada 

siswa kelas III SD 

dapat meningkatkan 

hasil belajar tematik. 

Tidak 

membahas 

minat belajar 

3 Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Instruction (Pbi) 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Dan 

Prestasi Belajar 

Pkn Siswa Kelas 

X MM-2 SMK 

Negeri 1 

Denpasar Pada 

Semester Ganjil 

Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa : 

1) Penerapan model 

pembelajaran problem 

based 

instruction (PBI) dapat 

meningkatkan minat 

belajar siswa kelas X 

MM-2 SMK Negeri 1 

Denpasar dalam 

pembelajaran PKn. 

Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata minat 

belajar siswa 

Minat belajar 

 

Model 

pembelajaran 

problem 

based 

instruction 

Mata 

Pelajaran PKn 

 

Subjek 

penelitian 

siswa kelas X 

SMK 
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No 

Judul Penelitian, 

Peneliti, Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 

Kadek Dewi 

Marlini, 2021 

 

meningkat sebesar 

24,36% yakni dari 

63,95 dalam kategori 

“minat belajar sedang” 

pada siklus I menjadi 

79,53 dengan kategori 

“minat belajar tinggi” 

pada siklus II. 2) 

Penerapan model 

pembelajaran problem 

based 

instruction (PBI) dapat 

meningkatkan prestasi 

belajar siswa kelas X 

MM-2 SMK Negeri 1 

Denpasar dalam 

pembelajaran PKn. 

 

 

Pada hasil penelitian oleh Panji dkk. (2023) menyatakan bahwa model 

pembelajaran probem based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS SD 

kelas IV, desain penelitian yang digunakan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK), sehingga tidak ada 

perbedaan. Hal baru dalam penelitian ini adalah mata pelajaran IPAS SD dalam 

kurikulum merdeka.  

Hasil penelitian oleh Ni Made Sutini (2023) menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem based instruction dapat meningkatkan hasil belajar 

tematik di kelas III. Desain yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. 

Kelas III SD belum menerapkan kurikulum merdeka sehingga masih 

menggunakan tema atau tematik.  

Hasil penelitian oleh Kadek Dewi Marlini (2021) menyatakan bahwa 

model pembelajaran problem based instruction dapat meningkatkan minat 
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belajar siswa, dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga 

meneliti tentang minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS SD. Hal baru 

dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran problem based 

instruction  dalam pembelajaran IPAS SD di kelas V dalam kurikulum merdeka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


